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Fachri Deriantama 8105141527. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada 
Pusat Penilaian Pendidikan Balitbang Kemdikbud. Konsentrasi Pendidikan 
Akuntansi, Program Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan 
Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, Mei 2016. Laporan 
Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai gambaran hasil pekerjaan yang telah 
dilakukan selama PKL dengan tujuan memenuhi salah satu persyaratan untuk 
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan. 
Beralamat di jalan Gunung Sahari No. 4 Jakarta Pusat 10710, Pusat Penelitian 
Pendidikan Balitbang Kemdikbud melaksanakan tugas pemerintahan di bidang 
Kepegawaian Negara sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan yang 
dimulai sejak tanggal 18 Juli sampai dengan 18 Agustus 2016 dengan 5 hari 
kerja, Senin-Kamis pada pukul 8:00 s.d. 16:00 dan hingga pukul 16:30 WIB pada 
hari Jum’at. Praktikan ditugaskan di Bagian Tata Usaha pada Subbagian 
Kepegawaian dan Keuangan. Praktikan membuat laporan keuangan Pusat 
Penelitian Pendidikan per 30 Juni 2016, mempelajari cara proses pencairan dana 
dan menginput data gaji guru. Selama praktikan malakukan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) dibimbing oleh pegawai subbagian kepegawaian dan keuangan 
Puspendik. Meski mengalami kendala, Praktik Kerja Lapangan tetap dapat 
kembali berjalan. Praktikan memperoleh banyak pengetahuan dan wawasan dari 

































 Segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga 
praktikan dapat menyelesaikan Laporan Praktik Kerja Lapangan yang 
dilaksanakan pada Lembaga Negara Badan Kepegawaian Negara Republik 
Indonesia, Jakarta Timur. 
 Begitu banyak pemahaman dan pelajaran yang diterima selama kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan dan beragam kendala yang dihadapi praktikan dalam 
proses penyusunan Laporan Praktik Kerja. Ungkapan terima kasih praktikan 
tujukan kepada pihak-pihak berikut yang telah memberi bantuan, arahan, maupun 
dorongan kepada praktikan selama seluruh kegiatan Praktik Kerja Lapangan. 
1. Allah SWT, atas limpahan rahmat dan karunia; 
2. Orangtua dan keluarga yang selalu menjadi motivasi dan memberikan 
semangat dan dukungan; 
3. Santi Susanti, S.Pd., M.Ak. selaku Ketua Konsentrasi Pendidikan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta  
4. Achmad Fauzi Zaini, S.Pd, M.Ak  selaku dosen pembimbing yang 
telah memberikan arahan dan bimbingan kepada praktikan dalam 
penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan; 
5. Seluruh dosen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yang telah 






6. Sidik Pranyoto,S.Kom.M.M., selaku Kepala Subbagian 
Perencanaan,Kepegawaian dan Tatalaksana yang telah memberi 
kesempatan untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan; 
7. Sudi Hardadi., selaku pembimbing dalam pelaksanaan praktik kerja 
lapangan; 
8. Teman-teman kelas Pendidikan Akuntansi Reguler 2014 dan luar kelas 
yang senantiasa memberikan dorongan dan motivasi. 
  Praktikan menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna. Oleh 
karena itu, saran dan kritik yang membangun sangat diharapkan demi 
perbaikan penyusunan laporan yang mendatang. Semoga karya tulis ini selalu 
mendapat rida-Nya dan berguna bagi pembaca. 
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A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Era globalisasi dan pasar bebas saat ini menuntun manusia untuk 
mengembangkan diri agar menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. 
Pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi tentu saja membawa efek yang 
cukup besar bagi bangsa Indonesia. Hal tersebut dapat dirasakan terutama 
dalam dunia kerja yang semakin ketat persaingannya, dimana para pekerja 
harus menguasai keterampilan bahkan keahlian tertentu agar dapat dikatakan 
profesional dan berkualitas. 
Mahasiswa dituntut untuk memiliki kemampuan yang baik dibidangnya 
guna memenangkan persaingan di dunia kerja yang semakin ketat. Semua itu 
dapat dikembangkan oleh mahasiswa melalui proses pembelajaran pada 
bangku kuliah ataupun melalui buku-buku dan sebagainya. Dalam hal ini latar 
belakang pendidikan seseorang tidak terlalu mempengaruhi seseorang 
memasuki duni kerja. Karena seseorang akan mengalami kesulitan memasuki 
dunia kerja jika ia tidak memiliki kompeten dalam bidangnya atau tidak 
memiliki keahlian lain. 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu bentuk implementasi 





perguruan tinggi dengan program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui 
kegiatan kerja secara langsung di dunia kerja untuk mencapai tingkat keahlian 
yang diperoleh melalui kegiatan kerja secara langsung di dunia kerja untuk 
mencapai tingkat keahlian tertentu. Sehingga dengan adanya PKL dapat 
memberikan kompetensi pada praktikan untuk dapat lebih mengenal, 
mengetahui, dan berlatih menganalisis kondisi lingkungan  dunia kerja. Hal 
ini, sebagai upaya mempersiapkan diri praktikan dalam memasuki dunia kerja. 
Berdasarkan latar belakang  tersebut, Universitas Negeri Jakarta yang 
merupakan lembaga pendidikan yang memiliki peran penting dalam 
pembentukan sumber daya manusia yang mencetak para sarjana dan ahli 
madya, terus melakukan pembaharuan dan perbaikan dalam penyesuaian 
kurikulum. 
Dengan adanya penyesuaian kurikulum tersebut, diharapkan mahasiswa 
yang lulus dari Universitas Negeri Jakarta dapat memiliki pengetahuan yang 
luas dan sesuai dengan perkembangan waktu serta mampu berkompetisi dalam 
dunia kerja dengan para lulusan Universitas lainnya. Untuk memperoleh 
gambaran yang lebih komprehensif mengenai dunia kerja sekaligus 
memberikan kesempatan mengaplikasikan teori dan praktik di lapangan, 
Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi mewajibkan setiap 
mahasiswa untuk menjalani program Praktik Kerja Lapangan (PKL). PKL 
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan program studi atau konsentrasi setiap 
mahasiswa. Dengan mengikuti program PKL ini mahasiswa diharapkan dapat 





kondisi lingkungan dunia kerja yang ada pada suatu perusahaan maupun 
instansi sebagai upaya untuk mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja 
tersebut. Sebagai mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
yang mengambil Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Program Studi 
Pendidikan Ekonomi dengan Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, maka salah 
satu program yang harus dilaksanakan adalah Praktik Kerja Lapangan. 
Program ini dilaksanakan agar dapat membantu mahasiswa untuk 
menyesuaikan teori atau pembelajaran yang diterapkan pada proses 
perkuliahan dengan keadaan yang sebenarnya pada dunia kerja.  
Selain itu, kegiatan PKL juga diharapkan mampu menghasilkan kerjasama 
antara Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dengan perusahaan swasta ataupun 
instansi pemerintahan yang ada. Sehingga ketika etos kerja dari para praktikan 
baik, maka akan menimbulkan citra positif terhadap UNJ. 
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
 Berdasarkan latar belakang pelaksanaan PKL diatas, maka pelaksanaan 
kegiatan PKL dimaksudkan untuk:  
1. melakukan praktik kerja yang sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya; 






3. mengaplikasikan ilmu yang telah didapat di bangku kuliah dengan 
dunia kerja nyata.  
Sedangkan tujuan dari dilakukannya kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
yaitu:  
a. untuk melakukan pengamatan secara langsung kegiatan lapangan 
yang berkaitan dengan teori yang telah dipelajari di perkuliahan;  
b. menambah wawasan dan keterampilan praktikan dalam bidang 
akuntansi; 
c. memberikan pengalaman kepada praktikan mengenai kultur dunia 
kerja yang berbeda dengan dunia kampus, baik cara beradaptasi, 
manajemen waktu, kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama 
dalam tim, serta tekanan kerja yang lebih berat. 
 
C. Kegunaan PKL 
Dengan dilaksanakannya program Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini dapat 
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak yang terkait dalam program 
tersebut : 
1. Kegunaan PKL bagi Pusat Penilaian Pendidikan meliputi ; 
a. adanya mahasiswa yang melakukan kegiatan PKL dapat membantu 
jalannya kegiatan dan aktivitas bagian tata usaha pada subbagian 





b. dengan adanya pelaksanaan PKL, membangun kemitraan dengan 
perguruan tinggi sehingga PUSPENDIK sebagai lembaga 
pemerintahan dapat lebih dikenal di perguruan tinggi. 
2. Kegunaan PKL bagi praktikan, sebagai berikut ; 
a. praktikan dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di bangku 
kuliah ke dalam dunia kerja nyata; 
b. menambah wawasan serta pengetahuan praktikan, khusunya di 
bidang akuntansi pemerintahan; 
c. melatih praktikan dalam belajar tanggungjawab terhadap 
perkerjaan. 
3. Kegunaan PKL bagi Fakultas, sebagai berikut ; 
a. menjalin suatu kerjasama antara lembaga pemerintahan dengan 
perguruan tinggi negeri agar lulusan Universitas Negeri Jakarta 
dapat gambaran dalam memasuki dunia kerja. 
b. menghasilkan lulusan siap kerja yang cerdas dan terampil serta 
sudah memiliki pengalaman. 
c. meningkatkan peran serta ilmu dari Akuntansi Pemerintahan dalam 










D. Tempat Pelaksanaan PKL 
 Praktikan melaksanakan PKL di Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pusat Penelitian Pendidikan Praktikan di tempatkan pada Bagian Tata Usaha 
pada Subbagian Kepegawaian dan Keuangan. 
Nama Instansi : Pusat Penelitian Pendidikan Kementrian  
     Pendidikan dan Kebudayaan 
Alamat  : Jl. Gunung Sahari Raya N0. 4 
Telepon  : (021) 3847537, 3849140, 3846736 
Faximili : (021) 3849451 
Website : puspendik.com 
Praktikan memilih Pusat Penelitian Pendidikan sebagai tempat praktikan 
melaksanakan PKL, karena praktikan ingin mengetahui lebih dalam mengenai 
Akuntansi Pemerintah. 
 
E. Jadwal dan Waktu PKL 
Dalam pelaksanaan kegiatan PKL, praktikan harus melakukan berbagai 
tahapan yang harus di lakukan. Adapun beberapa tahapan yang praktikan 
hadapi adalah sebagai berikut  
1. Tahap Persiapan 
 Sebelum melaksanakan PKL, praktikan harus mengurus surat 
permohonan pelaksanaan PKL di Biro Administrasi, Akademik dan 
Kemahasiswaan (BAAK) yang di tujukan kepada Kepala Pusat 





BAAK dan di setujui oleh Kepala BAAK, kemudian di lanjutkan 
dengan pengajuan surat permohonan secara langsung ke bagian tata 
usaha, Kepala Bagian kepegawaian Pusat Penelitian Pendidikan. 
Selanjutnya, setelah surat permohonan disampaikan kepada Kepala 
bagian kepegawaian Puspendik, lembaga memberikan surat balasan 
dan menyetujui surat permohonan tersebut sehingga praktikan dapat 
melaksanakan PKL di Pusat Penelitian Pendidikan. 
2. Tahap Pelaksanaan 
   Pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) selama satu 
bulan, dimulai pada tanggal 18 Juli 2016 sampai dengan 18 Agustus 
2016 dilaksanakan pada setiap hari kerja, dari hari senin sampai 
dengan kamis pukul 08.00-16.00 WIB, dan di hari jumat pukul 08.00-
16.30 WIB. 
 
3. Tahap Pelaporan 
  Praktikan mulai melakukan penyususan laporan Praktik Kerja 
Lapangan yang menjadi salah satu syarat untuk lulus dalam 
perkuliahan semester 5. Praktikan mempersiapkan laporan PKL di 
mulai dari pertengahan bulan Agusutus 2016 sampai dengan selesai 






TINJAUAN UMUM PUSAT PENELITIAN PENDIDIKAN 
 
A. Sejarah Pusat Penelitian Pendidikan 
1. Sejarah Umum Pusat Penelitian Pendidikan 
Upaya melaksanakan kegiatan penilaian dan pengujian secara 
melembaga sudah dilaksanakan di lingkungan Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan sejak lama. Melalui Keputusan Presiden nomor 47 tahun 
1979 dan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 
022F/10/1980 membentuk Pusat Penelitian dan Pengembangan Sistem 
Pengujian yang merupakan salah satu pusat pada Badan Penelitian dan 
Pengembangan Depdikbud.1 Sesuai dengan tuntutan fungsi pusat yang 
semakin berkembang maka berdasarkan Keputusan Mendiknas nomor 10 
tahun 2000 pusat ini berubah namanya menjadi Pusat Pengujian yang 
masih tetap berada di bawah Badan Penelitian dan Pengembangan. 
Selanjutnya Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 
032/O/2002 tanggal 18 Maret 2002 tentang Struktur Organisasi dan Tata 
Kerja Balitbang dijelaskan tugas Pusat Penilaian Pendidikan (Puspendik) 
adalah melaksanakan pengembangan sistem penilaian pendidikan serta 
program kepemudaan dan keolahragaan. Seiring dengan perkembangan 
organisasi, dikeluarkanlah Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 
40 tahun 2007 yang mengatur tentang tugas dan fungsi Puspendik yaitu







(1) merumuskan kebijkan sistem penilaian pendidikan, (2) 
mengembangkan sistem ujian dan penilaian pendidikan, (3) 
mengembangkan sistem pengukuran psikologi dan seleksi (4) 
mengembangkan sistem pengolahan dan pengelolaan hasil ujian dan 
penilaian, (5) melaksanakan pemantauan mutu pendidikan. 
 
2. Peran dan Kontribusi Puspendik 
Sebagai lembaga penilaian di tingkat nasional, peran Puspendik 
sangat strategis dengan lingkup sangat luas.Pada fungsi pelaksanaan 
penilaian, Puspendik tidak hanya melaksanakan penilaian tingkat nasional 
(Ujian Nasional) sejak 10 tahun lalu, tetapi juga melaksanakan beberapa 
studi internasional seperti TIMSS(Trends in International Mathematics 
and Science Study, PISA (Programme for International Student 
Assessment), PIRLS (Progress in International Reading Literacy), dan 
PIAAC (Programme for the International Assessment Adult 
Competensies). Pada fungsi pengembangan, Puspendik telah 
mengembangkan instrumen penilaian seperti Tes Bakat Skolastik sebagai 
alat seleksi masuk perguruan tingggi, tes kesiapan sekolah, tes 
kompetensi guru, tes kemampuan membaca menulis, dan berhitung. 
Instrumen tersebut dikembangkan tidak hanya satu paket tetapi 
merupakan pengembangan yang berkelanjutan sebagai bagian dari 
pengembangan bank soal. Pengembangan sistem penilaian juga telah 





(CAT), Computerized Based Test (CBT), dan INAP (Indonesia National 
Assessment Program).Pengembangan model penilaian juga dilakukan 
misalnya model penilaian karakter dan model penilaian Kurikulum 2013. 
Untuk memberi gambaran lingkup dan hasil kegiatan, beberapa program 
atau kegiatan disajikan dengan lebih detil.  
 
3. Pelaksanaan  dan Pengembangan Sistem/Model Penilaian 
Ujian Nasional dilaksanakan sejak tahun pelajaran 2004/2005 
untuk menilai pencapaian standar kompetensi lulusan secara nasional. 
Hasil UN digunakan sebagai salah satu pertimbangan untuk pemetaan 
mutu program dan/atau satuan pendidikan, dasar seleksi masuk ke jenjang 
pendidikan berikutnya, penentuan kelulusan peserta didik dari program 
dan/atau satuan pendidikan, pembinaan dan pemberian bantuan kepada 
satuan pendidikan dalam upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan.  
Menurut PP no. 19 tahun 2015 penyelenggara UN adalah 
BSNP.Namun secara teknis, pelaksana UN adalah Puspendik. Puspendik 
menyiapkan naskah UN untuk tingkat SMP/MTs/SMPLB, 
SMA/MA/SMK/SMALB dan Program Paket A,B dan C ; melakukan 
koordinasi dengan instansi terkait dalam pelaksanaan UN, melakukan 
pemantauan dalam pencetakan dan distribusi naskah, dan melakukan 
pengolahan dan pelaporan hasil UN.  Dengan jumlah peserta UN yang 
sangat besar dan tersebar dari Sabang sampai Merauke, pelaksanaan UN 





gambaran besarnya pekerjaan tersebut, disajikan Gambar 2  yang 
menunjukkan skala UN pada tahun 2014.   
Hasil UN tidak hanya dimaksudkan untuk menentukan hasil 
kelulusan, tetapi juga untuk pembinaan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan. Oleh karena itu  hasil UN juga diolah untuk memberi 
informasi yang lebih detil. Setiap tahun menerbitkan  publikasi (dalam 
bentuk CD) “Panduan Pemanfaatan Hasil Ujian Nasional untuk Perbaikan 
Mutu Pendidikan”. Pada publikasi ini dimuat hasil UN per sekolah, per 
kabupaten/kota, dan provinsi.Selain itu juga dilaporkan daya serap atau 
capaian peserta didik pada tiap kompetensi pada setiap mata pelajaran. 
Dengan demikian guru, sekolah atau dinas pendidikan dapat melihat 
kekurangan atau kesulitan yang dihadapi peserta didik  dan melakukan 
perbaikan atau penyesuaian pembelajaran.    
 
4. Ujian Nasional dengan CBT (Computer Based Test )  
Computer Based Test (CBT) atau Computerized Based Testing 
merupakan sistem ujian dengan memanfaatkan teknologi komputer 
sebagai media tes. Sistem ujian yang digunakan selama ini adalah sistem 
ujian tradisional yang menggunakan kertas dan pensil. Oleh karena itu 
sistem ujian konvensional ini disebut  ujian berbasis kertas (paper based 
test, PBT) atau Paper and Pencil Test (P&P Test). Di sisi lain, karena 
CBT tidak lagi menggunakan naskah ujian dan lembar jawaban dalam 





Nasional berbasis kertas (Paper Based Test - PBT) seperti yang selama ini 
dilakukan mempunyai beberapa kelemahan, diantaranya: bentuk soal 
yang digunakan pada suatu ujian sulit untuk dibuat bervariasi; tampilan 
soal terbatas, hanya dua dimensi; diperlukan banyak kertas dan biaya 
penggandaan yang cukup besar; pengamanan kerahasian soal relatif  sulit 
dan memerlukan biaya cukup besar; pengolahan hasil memerlukan waktu  
yang relatif lama. Salah satu alteratitf yang dapat dilakukan untuk 
mengatasi permasalahan tersebut, adalah memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) yang saat ini sedang berkembang dalam 
penilaian pendidikan.Bentuk pemanfaatannya adalah dengan menerapkan 
bentuk ujian berbasis komputer (Computer-Based Test-CBT). 
Pemanfaatan komputer sebagai media dalam pelaksanaan ujian 
merupakan upaya untuk membiasakan siswa berinteraksi dengan 
teknologi, memanfaatkan TIK untuk melakukan self assessment, 
meningkatkan ICT-literacy dan ICT-usability, sertamenguatkan 
pembelajaran melalui latihan ujian (learn by the test). Pada tahun 2014 
Puspendik mulai menggunakan komputer dalam penyelenggaraan UN 
SMP di dua sekolah Indonesia di luar negeri, yaitu Singapura dan Kuala 
Lumpur.Selain itu juga telah dilakukan ujicoba di beberapa sekolah dan 
studi untuk membandingkan hasil ujian dengan menggunakan PBT dan 
CBT. Hasil studi  menunjukkan ujian dengan menggunakan di komputer 





Untuk ini tentu saja beberapa persyaratan dari segi hardware, software, 
dan brainware perlu dipenuhi.  
 
5. Model Pengembangan Computerized Adaptive Test (CAT)   
Model adaptive testing dapat mengatasi kelemahan model 
penilaian pendidikan yang berlangsung selama ini. Model ini 
memungkinkan penggunaan tes yang on target, yaitu tes yang tingkat 
kesulitan soalnya sesuai dengan kemampuan siswa. Penggunaan tes 
tersebut akan menghasilkan informasi yang optimal. Model adaptive 
testing memerlukan bank soal terkalibrasi yaitu sejumlah soal yang sudah 
diketahui karakteristiknya dan mempunyai skala yang sama dengan 
kemampuan (ability) orang. Selain itu, bank soal mencakup domain 
kompetensi yang diujikan dan memiliki tingkat kesulitan soal yang  
mencakup  seluruh rentang kemampuan peserta didik.   Tidak seperti 
CBT, CAT memiliki kemampuan untuk memilih sejumlah butir soal 
dengan tingkat kesulitan yang sesuai dengan kemampuan setiap peserta 
tes. Algoritma CAT mencakup: (1) initial items; (2) estimasi kemampuan 
peserta tes; (3) next item; dan (4) stopping rules. Pada awalnya, CAT 
memberikan sejumlah soal (initial items) dengan tingkat kesulitan sedang 
kepada seorang pesertates.Respon atau jawaban peserta tes tersebut 
digunakan untuk melakukan estimasi kemampuan awal sehingga CAT 
dapat memilih soal berikutnya (next items) yang sesuai dengan 





estimasi kemampuan dan menentukan butir berikutnya.Demikian 
seterusnya, sehingga CAT berhenti ketika sudah mencapai atau 
memenuhi kriteria pemberhentian (stopping rules).Salah satu kriteria 
pemberhentian adalah jika sudah mencapai tingkat akurasi/presisi hasil 
estimasi tertentu atau mencapai minimal indeks kesalahan pengukuran 
(standard error measurenment). Dengan demikian, panjang tes untuk 
setiap peserta ujian tidaklah sama dan sangat tergantung konsistensi 
peserta tes tersebut dalam menjawab setiap butir soal.   
 
6. INAP (Indonesian National Assessment Program)  
INAP (Indonesian National Assessment Program) atau Program 
Asesmen Pendidikan Nasional adalah studi tingkat nasional yang 
berupaya menjembatani model ujian studi internasional dengan model 
ujian nasional. Hasil perpaduan ini diharapkan mampu memberikan 
diagnosa keberhasilan sistem pendidikan di suatu wilayah yang berakar 
dari konteks Indonesia. INAP merupakan model asesmen yang diinisiasi 
oleh Pusat Penilaian Pendidikan dalam rangka menutupi kekurangan UN 
yang terbatas dalam mengukur kompentensi maupun topik dengan jumlah 
soal yang berkisar 40-50 soal. Tidak dimaksudkan untuk menggantikan 
fungsi UN yang mampu membandingkan siswa satu dengan lainnya, 
INAP lebih terarah untuk pemetaan dan diagnostik. INAP juga berakar 
pada konteks nasional yang seringkali menjadi masalah pada studi 





sistem pemantauan mutu pendidikan di tingkat provinsi/ kab/ kota yang 
terlembaga (tahapan dalam capacity building: penulisan soal, 
pengumpulan data, penskoran, data entri), menghasilkan rekomendasi 
kebijakan di satuan provinsi/kab/kota yang berdasarkan kepada hasil 
penelitian, mengidentifikasi substansi materi (Matematika, Bahasa 
Indonesia dan Sains) dan tingkat kognitif yang belum dikuasai/lemah dan 
mengidentifikasi variabel latar belakang siswa, guru, dan Persepsi, 
Motivasi, Habit dari Siswa, Guru, dan Kepala Sekolah.Sebagai alternatif 
model asesmen, desain instrumen INAP lebih kaya dari segi konten, level 
berfikir, maupun format soal. 
 
7. PISA (Programme for International Student Assessment)  
PISA merupakan studi internasional tentang prestasi literasi 
membaca, matematika, dan sains siswa sekolah berusia 15 tahun.Studi ini 
diselenggarakan oleh OECD (Organisation for Economic Cooperation 
and Development)beserta konsorsium internasional yang membidangi 
masalah sampling, instrumen, data, pelaporan, dan sekretariat.Peserta 
adalah negara OECD dan partners.Pada tahun 2012 jumlah negara peserta 
ialah 65. Pengumpulan data (main survey) berikutnya, tahun 2015, akan 
dikuti 72 negara.  Pengumpulan data (main survey) PISA diselenggarakan 
setiap tiga tahun sekali, yaitu tahun 2000, 2003, 2006, 2009, 2012 dan 
2015. Indonesia berpartisipasi sejak tahun 2000 sampai sekarang. 





karena adanya tahapan dalam pelaksanan studi tersebut, yaitu   Tahun I: 
Penentuan Framework Studi dan Penyusunan instrumen TahunII: 
Translasi dan Adaptasi, ujicoba, pengolahan hasil ujicoba, penentuan 
sampel Survey Utama Tahun III: Persiapan pengumpulan data, Survey 
utama, skoring, pengelolaan data di tingkat negara Tahun IV: Pengelolaan 
data di Tingkat internasional dan pelaporan hasil  Tujuan keikutsertaan 
dalam studi ini adalah  untuk membandingkan kemampuan siswa 
Indonesia dengan siswa negara lain peserta studi ini. Informasi mengenai 
pencapaian ini akan dapat membantu pengambil kebijakan dalam 
menyusun kebijakan yang berhubungan dengan peningkatan mutu 
pendidikan di Indonesia. Di samping itu, keikutsertaan di dalam kegiatan 
ini dapat juga dijadikan sebagai media untuk saling bertukar informasi 
dan saling belajar dengan negara lain sehingga dapat dijadikan sebagai 
masukan untuk peningkatan program pembelajaran di Indonesia.  
 
8. TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) 
Studi Internasional yang dirancang dan diorganisasikan oleh The 
International Association for Evaluation of International Achievement 
(IEA) untuk membandingkan prestasi Matematika dan IPA di beberapa 
negara, setiap 4 tahun sekali. Subyek penelitian TIMSS adalah siswa 
kelas IV SD (4th Grade) dan siswa kelas II SMP/MTs (8th Grade). 
Indonesia mengikuti TIMSS sejak tahun 1995 hanya untuk kelas II 





dilakukan  tahun  2015 hanya untuk kelas IV SD (4th Grade). Tujuan 
keikutsertaan Indonesia dalam studi ini adalah untuk mendapatkan 
informasi mengenai kemampuan siswa-siswa di Indonesia di bidang 
Matematika dan IPA dibandingkan dengan negara-negara lainnya di 
dunia. Informasi tersebut dapat digunakan sebagai sumber acuan dalam 
menyusun kebijakan yang tujuannya untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam bidang Matematika dan IPA. Untuk pelaksanaan kegiatan ini 
dilakukan tahapan-tahapan mulai dari pengumpulan data siswa, 
penyusunan instrumen survey, pengetikan dan layout, sampling kelas, 
entri dan cetak label, penggandaan, persiapan main survey, main survey, 
pemberkasan, pelatihan dan penskoran, entri, validasi dan cleaning, 
pengolahan hasil, verifikasi data dan pelaporan. 
PIAAC (Programme for the International Assessment Adult 
Competensies) Dalam menghadapi tantangan yang dihadapi bangsa 
Indonesia dalam melakukan pembangunan pendidikan, Pusat Penilaian 
Pendidikan berpartisipasi dalam kegiatan PIAAC (programme for the 
International Assessment Adult Competensies atau Survey Internasional 
tentang Kemampuan Orang Dewasa (SIKOD) adalah suatu program studi 
internasional yang diikuti oleh 26 negara di dunia. Studi ini dilaksanakan 
di bawah koordinasi Organization for Economic Cooperation and 
Development (OECD), yaitu sebuah organisasi negara-negara maju di 
dunia. Keikutsertaan Indonesia di dalam studi ini sangat strategis untuk 





berumur 16 sampai dengan 65 tahun dalam bidang literasi (membaca), 
numerasi/matematika, dan kemampuan  untuk menyelesaikan masalah 
yang terkait dengan penggunaan teknologi. Tujuan keikutsertaan dalam 
studi ini adalah  untuk membandingkan kemampuan/kompetensi orang 
dewasa usia produktif Indonesia dengan orang dewasa usia produktif 
negara lain peserta studi ini. Informasi mengenai kemampuan ini akan 
dapat membantu pengambil kebijakan dalam menyusun kebijakan yang 
berhubungan dengan penyelarasan pendidikan dengan kebutuhan dunia 
kerja di Indonesia.  Di samping itu, keikutsertaan di dalam kegiatan ini 
dapat juga dijadikan sebagai media untuk saling bertukar informasi dan 
saling belajar dengan negara lain sehingga dapat dijadikan sebagai 
masukan untuk peningkatanprogram pendidikan dan pelatihan di 
Indonesia. Dua puluh enam (26 negara) telah mengikuti studi PIAAC 
tahap pertama, dan Indonesia mengikuti studi tahap kedua yang  pada 
tahun 2013 dan diikuti oleh 8 (delapan) negara peserta baru.    
 
9. Model Penilaian Karakter   
Pendidikan  karakter yang merupakan bagian dari pendidikan nilai 
di sekolah merupakan upaya  untuk  membantu peserta didik mengenal, 
menyadari, dan menghayati  nilai-nilai sosial, moral, etika,  yang dapat  
dijadikan panduan dalam bersikap dan berperilaku. Upaya tersebut perlu 





yangberfungsi sebagai pelatihan peserta didik untuk bersikap dan 
bertindak sesuai norma-norma yang berlaku dalam masyarakat.  
Untuk itu Pusat Penilaian Pendidikan mengembangkan model 
penilaian karakter untuk setiap jenjang satuan pendidikan sesuai dengan 
kondisi dan tahapan perkembangan peserta didik. Penguasaan kompetensi 
mental pada peserta didik tingkat SD  akan menjadi tolok ukur bagi 
pendidik dan orang tua serta pemerintah untuk melakukan penanganan 
edukatif bagi cikal bakal generasi muda agar memiliki daya 
saing.Penilaian tematik integratif tingkat SD nantinya akan dapat 
digunakan sebagai acuan kebijakan bagi pemerintah untuk menentukan 
baik peraturan, undangundang, ataupun kebijakan lain yang berhubungan 
dengan pendidikan tingkat SD.Pengembangan model ini juga disertai 
dengan pengembangan panduan operasional bagi pendidik untuk 
melakukan penilaian di kelas.  
 
10. Pedoman Penilaian Kurikulum 2013  
Pada Kurikulum 2013 ada empat aspek yang dinilai, yaitu aspek 
sikap spiritual, sikap social, pengetahuan dan keterampilan.Masing-
masing aspek menggunakan teknik penilaian yang berbeda.Aspek sikap 
(spiritual dan sosial) menggunakan pengamatan, penilaian antar peserta 
didik, penilaian peserta didik dan jurnal.Penilaian aspek pengetahuan 
dilakukan dengan tes tertulis, tes lisan dan penugasan.Penilaian aspek 





penilaian dilaksanakan dengan mengacu pada kompetensi dasar (KD) dari 
setiap kompetensi inti dalam standar isi yang hasilnya harusdiolah dan 
dilaporkan dalam laporan hasil pendidikan.  
 
B. VISI dan MISI 
Visi 
“Menjadi Lembaga yang Profesional di Bidang Penilaian Pendidikan”. 
 
Misi  
 Mengembangkan dan menyelenggarakan sistem penilaian pendidikan 
dalam rangka pengawasan dan pengendali mutu pendidikan; 
 Megembangkan instrumen, mekanisme, dan prosedur sistem penilaian 
yang berkualitas untuk menghasilkan pendidikan yang bermutu (Quality 
assessment for quality education). 
Pusat Penilaian Pendidikan menyadari bahwa visi dan misi tersebut 
dapat terwujud apabila didukung dengan penerapan tata nilai yang 
sesuai dan mendukung usaha-usaha pelaksanaan misi dan pencapaian 
visi. Tata nilai merupakan dasar sekaligus arah bagi sikap dan 
perialaku seluruh pegawai dalam menjalankan tugas. Tata nilai juga 
akan menyatukan hati dan pikiran seluruh pegawai dalam usaha 
mewujudkan layanan prima pendidikan. Tata nilai yang dimaksud 





tanggap, (6) introspeksi, (7) hubungan positif dan (8) pertimbangan 
individu. 
 
Tugas Pokok dan Fungsi 
Pusat Penilaian Pendidikan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan 
bahan kebijakan teknis penelitian dan pengembangan sistem dan 
metodologi penilaian pendidikan. 
Dalam melaksanakan tugas, Pusat Penilaian Pendidikan 
menyelenggarakan fungsi: 
a. Penyiapan bahan kebijakan teknis pengemangan sistem dan 
metodologi penilaian pendidikan; 
b. Pengembangan sistem dan pelaksanaan pengukuran akademik; 
c. Pengembangan sistem dan pelaksanaan pengukuran non-akademik dan 
seleksi; 
d. Pelaksanaan analisis hasil penilaian pendidikan; 
e. Pengembangan sistem, pengelolaan, dan pemanfaatan hasil penilaian 
pendidikan; 
f. Koordinasi dan fasilitasi pelaksanan penilaian pendidikan; 
g. Pemantauan, evaluasi, dan laporan pelaksanaan penilaian pendidikan; 
dan 






Pusat Penilaian Pendidikan terdiri atas: 
a. Bidang Penilaian Akademik; 
b. Bidang Penilaian Non-akademik; 
c. Bidang Analisis dan Sistem Penilaian; 
d. Bagian Tata Usaha; dan 
e. Kelompok Jabatan Fungsional. 
 
a. Bidang Penilaian Akademik mempunai tugas melaksanakan penyusunan 
bahan kebijakan teknis, pengembangan sistem, dan pengukuran akademik 
serta koordinasi, fasilitasi, pemantauan, evaluasi, dan laporan pelaksanaan 
pengukuran akademik. 
b. Bidang Penilaian Non-akademik mempunyai tugas melaksanakan 
penyusunan bahan kebijakan teknis, pengembangan sistem, dan 
pengukuran non-akademik, serta koordinasi, fasilitasi, pemantauan, 
evaluasi, dan laporan pelaksanaan pengukuran non-akademik. 
c. Bidang Analisis dan Sistem Penilaian mempunyai tugas melaksanakan 
analisis, pengembangan sistem, pegelolaan, dan pemanfaatan hasil 
penilaian pendidikan, serta koordinasim fasilitasi, pemantauan, evaluasi, 
dan laporan pengembangan sistem penilaian pendidikan dan pemanfaatan 
hasil penilaian pendidikan. 
d. Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan perencanaan, 
keuangan, kepegewaian, persuratan, kearsipan, barang milik negara, 





Dalam melaksanakan tugas, Bagian Tata Usaha menyelenggarakan fungsi: 
a. Penyesunan rencana, program, kegiatan, dan anggaran penelitian dan 
pengembangan sistem dan metodolog penilaian pendidikan; 
b. Pelaksanaan urusan persuratan dan kearsipan; 
c. Pelaksanaan urusan ketatalaksanaan; 
d. Pengelolaan kepegawaiaan dan keuangan; 
e. Pelaksanaan urusan kerumahtanggaan dan barang milik negara; dan 
f. Pelaksanaan penyusunan Laporan Pusat. 
 
Bagian Tata Usaha Terdiri atas: 
(1) Subbagian Keuangan dan Rumah Tangga;dan 
(2) Subbagian Perencanaan, Kepegawaian, dan Tata Laksana 
(a) Subbagian Keuangan dan Rumah Tangga mempunyai tugas 
melakukan urusan keuangan, persuratan, kearsipan, keamanan, 
kebersihan, keindahan, ketertiban, dan keprotokolan serta pengelolaan 
barang milik negara di lingkungan Pusat 
(b) Subbagaian perencanaan, kepegawaian, dan Tata Laksana mempunyai 
tugas melakukan penyusunan rencana, program, kegiatan, dan 









































PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Selama pelaksanaan PKL praktikan di tempatkan di bagian tatausaha sub 
bagian kepegawaian dan keuangan. Bagian keuangan memiliki peranan yang 
sangat penting bagi kegiatan operasional Pusat Penelitian Pendidikan, yaitu 
sebagai salah satu fungsi pengelolaan keuangan dalam rangka bentuk 
pelaksanaan dan pengawasan atas anggaran pendapatan dan belanja negara 
(APBN). Sub Bagian kepegawaian dan keuangan Bagian tata usaha 
mempunyai tugas khusus yaitu mengelolah data laporan keuangaan dan 
pencairan dana di Pusat Penelitian Penddikan. 
Adapun bidang kerja yang diberikan kepada praktikan selama 
melaksanakan PKL di Sub Bagian kepegawaian dan keuangan Bagian Tata 
Usaha adalah sebagai berikut ; 
1. Mempelajari alur proses pembuatan laporan keuangan Puspendik 
per 30 Juni 2016 
2. Menginput data laporan keuangan Puspendik per 30 Juni 2016 
 ke Ms. Excel 






B. Pelaksanaan PKL 
Pada tanggal 18 Juli 2016, praktikan mulai melaksanakan PKL, praktikan 
di berikan pengarahan oleh Bpk. Sidik Pranyoto, S.Kom.M.M. selaku Kepala 
Bagian Pusat Penelitian Pendidikan mengenai tugas – tugas dan peraturan - 
peraturan dari bagian keuangan. Kemudian Bpk. Sidik P S. Kom menunjuk 
Bpk. Sudi Hardadi selaku operator di sub bagian kepegawaian dan keuangan 
sebagai pembimbing praktikan selama melaksanakan kegiatan praktek kerja 
lapangan. Setelah selesai di berikan pengarahan, praktikan di berikan beberapa 
tugas yang harus dikerjakan selama praktikan menjalani praktek kerja 
lapangan. Sebelum masuk pada penjelasan mengenai tugas praktikan di bagian 
keuangan, praktikan mendapatkan pengetahuan mengenai proses pencairan 
dana di Puspendik yaitu : 
1. Pembuatan SPP ( Surat Perintah Pembayaran ) mulai dari titik awal, SPP 
tersebut dibuat oleh PPK ( Pejabat Pembuat Komitmen ), setelah SPP 
dibuat oleh PPK maka SPP tersebut dibawa ke PPSPM ( Pejabat Penanda 
Tangan Surat Perintah Membayar) untuk disetujui.  
2. Setelah disetujui oleh PPSPM muncul SPM ( Surat Perintah Membayar ). 
Setelah SPM dibuat lalu dikirim ke KPPN ( Kantor Pusat 
Perbendaharaan Negara ).  
3. Selesai dikirim ke KPPN akan terbit SP2D ( Surat Perintah Pencairan 
Dana ), SP2D tersebut dikirim ke rekening bendahara pembayaran. 





4. Tahap terakhir untuk proses pencairan dana ini yaitu membuat LPJ ( 
Laporan Penaggung Jawab) akhir bulan. LPJ bisa menjadi penanggung 
jawab atas pencairan dana tersebut. 
Sebagaimana bidang kerja yang ada pada sub bagian kepegawaian dan 
keuangan bagian tata usaha,berikut penjelasan lebih dalam mengenai tugas 
praktikan dalam melaksanakan PKL yaitu :  
1. Mempelajari Alur Proses Pembuatan Laporan Keuangan Puspendik per 30 
Juni 2016 
Penyusunan laporan keuangan harus dilakukan dengan bertahap dan 
teliti karena nantinya informasi yang disajikan akan dibutuhkan dalam 
pengambilan keputusan. Langkah-langkah tersebut secara sederhana dapat 
dilakukan sebagai berikut: 
a. Menyusun Neraca Saldo.  Neraca saldo adalah suatu daftar rekening-
rekening buku besar dengan saldo debet atau kredit. Penyusunan ini 
dilakukan kalau semua jurnal sudah dibukukan ke dalam masing-
masing rekeningnya di buku besar. Karena penyusunannya sebelum 
adanya ayat jurnal penyesuaian maka neraca ini sering disebut Neraca 
Saldo sebelum Penyesuaian, dimana informasi yang disajikan dapat 
digunakan untuk mengecek keseimbangan debet dan kredit dari 
seluruh rekening di buku besar dan merupakan tahap pertama untuk 
membuat jurnal penyesuaian dan neraca lajur. 
b. Mengumpulkan data yang diperlukan untuk membuat jurnal 





tidak sesuai dengan keadaan di akhir periode, sehingga data tersebut 
dikumpulkan untuk membuat jurnal penyesuaian. 
c. Menyusun neraca lajur (worksheet). Neraca lajur atau kertas kerja 
merupakan suatu cara yang memudahkan penyusunan laporan 
keuangan yang dimulai dari neraca saldo dan disesuaikan dengan data 
yang diperoleh dari jurnal penyesuaian. Kemudian, saldo yang sudah 
disesuaikan akan nampak pada kolom neraca saldo disesuaikan dan 
merupakan saldo-saldo yang akan dilaporkan dalam neraca dan 
laporan rugi laba. 
d. Menyusun laporan keuangan yang terdiri dari laporan rugi laba dan 
laporan perubahan modal serta laporan-laporan lainnya. Laporan-
laporan tersebut dapat disusun langsung di neraca lajur, karena dalam 
neraca lajur sudah dipisahkan jumlah-jumlah yang dilaporkan dalam 
neraca atau laporan rugi laba. Kemudian, kedua laporan tersebut 
diubah bentuknya sehingga dapat dihasilkan neraca dan laporan rugi 
laba yang lebih mudah dibaca dan dianalisa. 
e. Menyesuaikan dan menutup rekening-rekening. Setelah rekening-
rekening di dalam buku besar disesuaikan, maka berikutnya adalah 
membuat jurnal penutupan untuk menutup rekening-rekening nominal 
ke rekening rugi laba dan memindahkan saldo rugi laba ke rekening 
laba tidak dibagi. Setelah itu, informasi pada jurnal tersebut 






f. Menyusun Neraca Saldo setelah Penutupan. Untuk mengecek 
keseimbangan debet dan kredit rekening-rekening yang masih terbuka, 
maka dibuatlah neraca saldo setelah penutupan yang isinya rekening-
rekening real saja, bukan termasuk nominal yang sudah ditutup. 
 
2. Menginput data laporan keuangan Puspendik per 30 Juni 2016  ke Ms. 
Excel 
Setelah mempelajari alur proses pembuatan laporan keuangan 
Puspendik per 30 Juni 2016, selanjutnya melakukan penginputan data 
laporan keuangan puspendik per 30 Juni 2016 ke Ms.Excel, karena 
dengan ilmu pengetahuan tentang microsoft excel nantinya akan 
memudahkan kita mengatur administrasi keuangan yang kita 
kelola. Kelebihan laporan keuangan dengan Ms.Excel adalah pada saldo 
akan otomatis bertambah jika kolom debet di isi dan otomatis berkurang 
jika kolom kredit di isi. Dalam aplikasi Excel banyak sekali rumus-rumus 
yang bisa kita gunakan secara otomatis.  laporan keuangan tersebut telah 
dibuat dan tinggal diinput ke Ms.Excel. Format data untuk diinput ke 
Ms.Excel sudah ada tinggal menginput data laporan keuangan tersebut ke 
Ms.Excel. Data laporan keuangan yang diinput seperti laporan 







3. Menginput data gaji guru ke Ms. Excel 
Menginput data gaji guru harus dilakukan dengan bertahap dan teliti 
karena nantinya informasi yang disajikan akan dibutuhkan dalam 
pengambilan hak mereka. Data yang dimasukkan harus sesuai dengan 
data yang sudah dibuat dan tinggal diinput ke Ms. Excel, karena dengan 
ilmu pengetahuan tentang microsoft excel nantinya akan memudahkan 
kita mengatur administrasi keuangan yang kita kelola. Kelebihan 
Ms.Excel memudahkan kita untuk menginput data yang banyak dan 
membuat kita menjadi tersa mudah menginputnya.  Langkah – langkah 
menginput data gaji guru ke Ms.Excel: 
1) Periksa data terlebih dahulu apakah data tersebut sudah atau belum 
lengkap sebelum diinput kedalam Ms. Excel 
2) Jika data sudah lengkap selanjutnya menulis golongan guru tersebut 
dibelakang kwitansi agar tidak terjadi kesalahan dalam memberikan 
hak 
3) Setelah menulis golongan di kwitansi tersebut langsung diinput data 
guru tersebut ke Ms.Excel 
4) Selesai diinput ke Ms.Excel masukkan kwitansi tersebut ke dalam 








C. Kendala yang Dihadapi 
Karena PKL merupakan hal yang baru dilakukan oleh praktikan, maka 
praktikan berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja di tempat 
PKL. Terkadang praktikan mengalami berbagai macam kendala dalam 
pelaksanaan kegiatan PKL, yang diantaranya adalah seperti berikut : 
1. Data pada laporan keuangan sering berubah. Hal ini membutuhkan 
waktu yang lama dan dua kali pengerjaan. 
2. Data laporan keuangan tidak lengkap. Hal ini  menghambat kami 
untuk penginputan data tersebut. 
3. Waktu pemrosesan dan penginputan data gaji guru tidak efisien.  
Karena saat memeriksa golongan guru dengan manual membutuhkan 
waktu yang cukup lama. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Dalam mengatasi kendala tersebut, praktikan berusaha agar tidak 
mengganggu pekerjaan lainnya selama PKL. Dan usaha yang di lakukan 
praktikan dalam mengatasi masalah tersebut adalah: 
1. Sebelum data tersebut dilaporkan kita membuat data cadangan, karena 
ssat data laporan keuangan berubah kita tinggal mengganti data 
tersebut di tempat data cadangan. Hal tersebut tidak membutuhkan 
waktu yang lama dan tidak mengulang kembali dari awal membuat 
laporan keuangan. 
2. Periksa kembali dan pastikan data tersebut sudah lengkap untuk 





tidak lengkap membuat penginputan data laporan keuangan tersebut 
membutuhkan waktu yang cukup lama. 
3. Dengan data gaji guru yang banyak membuat tenaga praktikan terkuras 
habis. Hal tersbeut membuat praktikan akan menambah motivasi kerja 
dan tetap berusaha semaksimal mungkin menyelesesaikan semua 
pekerjaan yang diberikan kepada seorang praktikan walaupun dalam 

























Kegiatan PKL merupakan suatu media bagi praktikan untuk 
mengimplementasikan ilmu yang telah didapat sebelumnya di bangku 
perkuliahan ke dalam lingkungan kerja nyata. Pada pelaksanaan PKL di Pusat 
Penelitian Pendidikan, praktikan memperoleh banyak ilmu dan pengalaman. 
Praktikan dituntut untuk lebih disiplin waktu, lebih cepat tanggap, lebih 
mandiri dan lebih bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas yang 
diberikan oleh pembimbing. 
Selama satu bulan praktikan melakukan PKL di Pusat Penelitian 
Pendidikan, maka praktikan dapat memberikan kesimpulan bahwa 
pelaksanaan PKL sangat berguna, yang di mana: 
1. Praktikan telah mengetahui pengaplikasian tentang Akuntansi 
Pemerintahan yang telah dipelajari dalam perkuliahan; 
2. Praktikan dapat mengetahui proses pencairan dana dalam rangka 
belanja satuan kerja; 
3. Praktikan dapat menginput laporan keuangan; 
4. Praktikan dapat mengetahui suasana di lingkungan dunia kerja, 
sehingga kelak praktikan dapat menyesuaikan diri dan dapat belajar 






Adapun beberapa saran yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan 
program PKL adalah sebagai berikut: 
1. Saran bagi Praktikan: 
a. Praktikan sebaiknya memilih tempat PKL yang sesuai dengan 
kemampuan yang ditekuni sebelumnya; 
b. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri, baik dari segi akademik 
maupun  segi keterampilan yang mendukung jalannya pelaksanaan 
PKL; 
c. Praktikan lebih giat dan aktif dalam menyelesaikan tugas-tugas 
yang diberikan; 
d. Praktikan harus mampu beradaptasi dengan baik di lingkungan 
kerja yang baru sehingga memudahkan praktikan dalam proses 
pelaksanaan PKL. 
2. Saran bagi Universitas Negeri Jakarta: 
a. Universitas Negeri Jakarta agar dapat membantu atau 
mempermudah mahasiswa untuk mendapatkan tempat PKL; 
b. Universitas Negeri Jakarta dapat memberi pengetahuan serta 
pelatihan sebagai gambaran awal mahasiswa sebelum pelaksanaan 
PKL; 
c. Universitas Negeri Jakarta agar lebih komunikatif dalam 






3. Saran bagi Pusat Penelitian Pendidikan: 
a. Pusat Penenlitian Pendidikan bagian tata usaha sub bagian 
kepegawaian dan keuangan agar lebih meningkatkan pengadaan 
perbaikan serta perawatan atas mesin fotokopi dan mesin 
printernya; 
b. Pusat Penenlitian Pendidikan bagian tata usaha sub bagian 
kepegawaian dan keuangan agar dapat menggunakan software 
khusus untuk memudahkan penyelesaian pekerjaan serta 
penggunaan anti virus asli sebagai sistem keamanan data; 
c. Pusat Penenlitian Pendidikan bagian tata usaha sub bagian 
kepegawaian dan keuangan agar dapat memperhatikan kondisi dari 
aplikasi yang digunakan dalam kegiatan kerja, agar aplikasi 

































































































































































Lampiran 14 Kegiatan Harian PKL 
 
No. Hari, Tanggal Aktivitas 
1. Senin, 18 Juli 2016  Pengarahan oleh staf Kepegawaian 
 Pengenalan kepada pegawai Subbagian Pusat Penelitian 
Pendidikan 
 Penjelasan mengenai tata tertib peraturan yang berlaku 
di subbagian Pusat Penelitian Pendidikan. 
 Penjelasan tugas dan fungsi praktikan pada subbagian 
kepegawaian dan Keuangan 
 
2. Selasa, 19 Juli 2016  Mempelajari dokumen-dokumen seperti: laporan 
keuangan,standar biaya anggaran,standar pelaporan 
keuangan dan lain-lain 
 Pengamatan dan wawancara terhadap pekerjaan 
pegawai mengenai pemrosesan Pusat penelitian 
Pendidikan 
3. Rabu, 20 Juli 2016  Materi mengenalkan RKKAK, RAB, dan TOR 
 Mempelajari dokumen-dokumen seperti: laporan 
keuangan,standar biaya anggaran,standar pelaporan 
keuangan dan lain-lain 
 
4. Kamis, 21 Juli 2016  Mempelajari SAIBA ( Sistem Akuntansi Instansi 
Berbasis Akrual) 
5. Jumat, 22 Juli 2016  Mempelajari cara proses pencairan dana dalam satuan 
kerja 
6. Senin, 25 Juli 2016  Mempelajari pajak yang ada di Pusat Penelitian 
Pendidikan 
 Mempelajari tentang penggunaan anggaran belanja 
7. Selasa, 26 Juli 2016  Mempelajari proses pengadaan 
 
8. Rabu, 27 Juli 2016  Mempelajari LAKIP ( Laporan Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah) 
9. Kamis, 28 Juli 2016  Mempelajari alur proses pencairan dana di Pusat 
Penelitian Pendidikan 
10. Jum’at, 29 Juli 2016  Mempelajari alur proses pencairan dana di Pusat 
Penelitian Pendidikan 
11. Senin, 1 Agusutus 
2016 













12. Selasa, 2 Agustus 
2016 
 Mempelajari alur proses pembuatan laporan keuangan 
Pusat Penelitian Pendidikan 
 
13. Rabu, 3 Agustus 2016  Mempelajari alur proses pembuatan laporan keuangan 
Pusat Penelitian Pendidikan 
 
14. Kamis, 4 Agusutus 
2016 
 Mempelajari alur proses pembuatan laporan keuangan 
Pusat Penelitian Pendidikan 
 
15. Jumat, 5 Agustus 
2016 
 Mempelajari alur proses pembuatan laporan keuangan 
Pusat Penelitian Pendidikan 
 
16 Senin, 8 Agustus 
2016 
 Menginput data laporan keuangan Pusat Penelitian 
Pendidikan ke Ms.Excel 
17 Selasa, 9 Agusutus 
2016 
 Menginput data laporan keuangan Pusat Penelitian 
Pendidikan ke Ms.Excel 
18 Rabu, 10 Agusutus 
2016 
 Menginput data laporan keuangan Pusat Penelitian 
Pendidikan ke Ms.Excel 
19 Kamis, 11 Agustus 
2016 
 Menginput data laporan keuangan Pusat Penelitian 
Pendidikan ke Ms.Excel 
20 Jumat, 12 Agustus 
2016 
 Menginput data laporan keuangan Pusat Penelitian 
Pendidikan ke Ms.Excel 
21 Senin, 15 Agustus 
2016 
 Menginput data gaji guru provinsi NTB ke Ms.Excel 

















22 Selasa, 16 Agusutus 
2016 
 Menginput data gaji guru provinsi Kalimantan Selatan 
ke Ms.Excel 
 Menginput data gaji guru provinsi Jawa Barat ke 
Ms.Excel 
 







24 Kamis, 18 Agustus 
2016 
 Berpamitan kepada seluruh pegawai Pusat Penelitian 
Pendidikan yang sudah menerima untuk Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) 
